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Abstrak, Sejalan dengan perumusan masalah tersebut, tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing faktor .
rekrutmen yang terdiri dari kemampuan, kepribadian, motivasi dan komitmen, terhadap
kinerja SDM outsourcing Populasi dalam penclitian ini adalah karyawan ouisourcing level
teknisi pada perusahaan jasa telekomunikasi jaringan tetap PT. Telkomsel Nangroe Aceh
Darussalam. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa kemampuan berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kinerja SDM outsourcing dengan peran terbesar dalam membangun
kemampuan adalah indikator pendidikan non formal/ pelatiban pada dimensi tcknik. Hasil
analisis tersebut bermakna bahwa peningkatan kemampuan SDM outsourcing terutama
dalam hal dimensi teknik pendidikan non formal/pelatihan akan berpengaruh pada
peningkatan kinerjanya. _

Kata kunci ; kemampuan, kepribadian, motivasi, motivasi dan kinerja
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i. Pendahuluan .
1.1. Latar Belakang

Mempekerjakan karyawan dalam ikatan kerja outsoucing pampaknya.
menjadi trend atau model bagi pemilik atan pemimpin perusshaan baik i peresat -
milik negara maupun perusahaan milik swasta. Banyak perusahaan outsourcing yakni
perusahaan yang bergerak di bidang penyedia tenaga kerja aktif. menawarkan ke
perusahaan-perusahaan pemberi kerja, sehingga pemsahaanyang memerfukan tepaga tidak
periu susah-susah mencari, menyéleksi dan melatih tenapa keria vang dibutuhkan
(Gunarto, 2006). N

Fenomena memilih kebijakan untuk menggunakan tenaga kema owtspurcing
semakin bertambah saat terjadinya krisis ekonomi global. yang melanda dunia ferm:
Indonesia. Banyak perusshaan yang mengalumi penurunun tingkat penjusion, sedangkun
dilain pihak kebutuhan biaya hidup karyawan meningkat karena kenaikan harga bahan
kebutuhan pokok, maka terjadilah konflik antara karyawan yang menuntit kemikan upah

tetapi manajemen kesulitan memenuhi karena kondisi perusahazn : _
tenaga ketja outsourcing di ncgara-ncgara maju merapakan kobijakan porusaliaan yang
wajar dan memang harus dilakukan, karena besarnya perusahaan dan banyaknya jenis
pekerjaan yang tentunya membutahkan banyak jenis: keahlian H
memungkinkan perusahaan menyediakan tenaga kerja secara kesehwnhan  Walaupun
sudah ada Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 Tabme 2003 Tentang
Ketenagakerjaan yang mengatur pengelolaan tenaga kefja oufsourcing i Indonesia, akan
tetapi tetap saja masih ada demo penolakan pelaksanaan outspurcing. - R
Seperti demo yang dilakukan oleh buruh PT. Maspion Sidoaro ‘pada bulan Mei
2008 yang menolak adanya jasa outsourcing (Antara News, 2008). Kenvataan-kenvataan
tersebut menunjukkan betapa pentingnya peran manajemen SDM dalam pengelolaan
perusahaan, oleh karena itu tidak hanya cukup diperhatikan dari sist peratorati-pers

- LRy,

yang mengatur dan membatasi gerak, tetapi dirasa perlu adanva pengelolaan dengan
pendekatan dari sisi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).  Hal imilah yang
mendorong  periunya penelitian  berorientasi pada - ‘manajemen SDM. - dengan
~memperhatikan lcem-ampuan,-kepﬁbadian,-komitme’_ﬁ,'_danm{iﬁﬁﬁﬁi 10! mbinaan SDM.
Harapaonya, dapat tercipta hubungan harmonis antara manajemen demgan tenaga kerja
untuk mencapai kinerja individu yang optimal dan selanjutnya mersherikan kontribusi
pada kinerja perusahaan, oL EERC LA i
Dengan pengaturan manajeman SDM secara profesional, ‘dihsray

naraphan  pegawai
bekerja secara produktif. Pengelolaan pegawai secara profesional (termasuk outsourcing)
harus dimulai sejak perekrutan pegawai, penyeleksian, pengklasifikasian, penempatan
pegawdi sesual kemampuan, pefatihan, -dun pengembangan kavirnya (Mangkunegara,
2008). ; 5
Untuk itu penelitian ini tidak hanya ingin menyajikan mengapa perusahaan
menggunakan tenaga kerja outsourcing, tetapi untuk mengetahni kondist SDM owssourcing
yang scdang dikelola oleh perusahaan pengguna, yang . akan dihubungkan dengan
pengeiolaan SDM. Belum ditemukan penelitian dari aspek SDM vang berpengaruh
terhadap kinerjanya pada perusahaan di bidang jasa, sehingga peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa jauh pengarut  kemampuan, kepribadian,

=

motivasi dan komitmen terhadap kinerja SDM oufsourcing, R
Manusia merupakan aset utama perusahaan yang tidak dapat disila dan disamakan
dengan materi. Apalagi dalam industri jasa cenderung berada dalam kondisi pasar dengan
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at kompetisi yang tinggi schinggs porusahaan ditmtut molakukan cfisicnsi di scgala

termasuk dalam hal efisiensi biaya karyawan. Untuk itu peneliti sengaja memilih
ot Jasa telekomunikasi jaringan tetap karena bidang jasa ini sedang berusaha
bertahan menghadapi kompetisi dengan perusahaan telekonnumnikasi jaringan wireless yang
kembang sangat cepat dalam waktu lima tahun terakhir. Dalam iklim kompetisi yang
- memerlukan pengelolaan sumber days perusahaan yang optimal; termasuk dalam
clolaan SDM outsourcing. - ' :

12, Rumusan Masalah
- Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, banyak perusahaan

1g melakukan sistem owufsourcing berupa barang dan jasa SDM untuk kontinuitas
ningkatan kinegja perusahaan. Namun faktor apa yang febih domina mya
p kinerja karyawan, khususnya karyawsn owtsourcing perlu diteliti lebih lanjut.
karena itu, masalah dalam penelitian ini dapat diremuskan sebagai berikut : apakah
- ada pengaruh signifikan faktor-faktor rekrutmen yaitu : kemampuan, kepribadian, motivasi
dan komitmen, terhadap kinerja SDM outsourcing. :

Tujuan Penelitian _
© . Sejalan dengan perumusan masalah tersebut, tujuan yeng hendak dicapai dalam
elitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing faktor
sekrutmen yang terdiri dari kemampuan, kepribadian, motivasi dan komitmen, terhadap
“kinerja SDM ouisourcing.

4. Metode Penelitian

- Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian pada bab-bab sebelummya,
senelitian ini menggunakan pola eksplanasi (level of explanation), yaita penelitian yang
bertujuan untuk menunjukkan kedudukan variabel-variabel serta hubungan antara satu
-variabel dengan variabel yang lainnya (Sugiono, 2002). Penelitian ini menjelaskan
- beberapa faktor pengaruh outsourcing terhadap kinerja. Metode pengumpulan data dalam
‘penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil sampel dari populasi dengan
~menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul dari individu (Singarimbun; Efendi,

.. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan cara persomally administered
“questionares, sehingga peneliti berhubungan langsung dengan individu (karyawan
_ perusahaan) dan memberikan penjelasan seperlunya dengan responden sebagai sumber
data primer.

. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawaxn outsourcing level teknisi pada
usahaan jusa telekomunikasi jaringan tetap PT. Telkomsel Numgroe Aceh Darussalam
ig berjumlah 1.021 karyawan. Pemilihan karyawan outsourcing level teknisi karena
‘komposisi pada level ini adalah sebesar 97,8% dari total karyawan outsourcing. Dalam
“penelitian ini digunakan penetapan pengukuran sampel yang mengadopsi Ferdinand
{2005), dengan minimum sampe! yang digunakan sejumlak 100 sampe!l. Teknik
‘pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan kuesioner.
wancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung
\gan manajer atau pimpinan perusahaan yang terkait dengan aktivitas responden, dengan
~trguan klarifikasi atas hasil kuesioner yang telah diisi oleh karyawan, Model penelitian ini
~mengadopsi dari beberapa pencliti terdahulu secara parsial variabel yang berpengaruh
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signifikan tcrhadap * kincria, yaitu variabel kemampuan, kcpribadian, motivasi dan
komitmen.

2. Pembahasan

Evaluasi kebaikan model dengan kriteria goodness of fit menunjukkan bahwa
model telah fit. Besarnya nilai koefisien regresi disajikan oleh Tabel 1. Dari keseluruhan
model, terdapat 2 variabel yang signifikan yaitu pengaruh kemampuan terhadap kinegja
dengan nilai P-value 0.002 dan nilai koefisien regresi sebesar 0.551. Variabel laten kedua
yang berpengaruh terhadap kinetja adalah variabel komitmen dengan nilai P-value
0.003 dan koefisien regresi sebesar 0.655.

e Tabel 1 :
Path Coefficient (PC) Full Model Ouisourcing SEM
No | Hubungan | Koefisien | P-value | Sig
Regresi
1 |Kemp. - 0,551 0,002 | Sig
kinetja
2 {Kepr. —» 0,107 0,305 | Tidak
Kinerja
-3 |Moty. - 0,320 | 0,135 |Tidak
Kinerja
4 |Komit —» 0,655 | 0,003 | Sig
Kinerja

Hasil Structural Equation Modelling Ouisourcing (Tabel 1) dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. Kemampuan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja
dengan nilai koefisien regresi sebesar 6.551 dan nilai P-value sebesar 0,002 (kurang
dari 0.05). Koefisien ini menunjukkan bahwa adanya Kemampuan akan mempengaruhi
Kinerja.

2. Kepribadian mempunyai pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja
kerja dengan nilai kocfision regresi 0.107 dan nilai P-valuc 0.305 (Icbih bosar dari
0.05). Koefisien ini menunjukkan bahwa ada tidaknya Kepribadian tidak berpengaruh
terhadap Kinerja. : o

3. Motivasi mempunysi pengaruh yang negative dan tidak signifikan terhadap Kinerja
dengan nilai koefisien regresi sebesar -0.320 dan nilai P-value sehesar 0 135 (lehih
besat dari 0.05). Koefisien ini menunjukkan ada tidaknya Motivasi  tidak
mempengaruhi Kinerja. '

4. Komitmen mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0.655 dan nilai P-value 0.003 {kurang dart 0.05). Koefisien ini
menunjukkan bahwa adanya komitmen karyawan akan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja. L

Secara keseluruhan integrasi penjelasan dari hasil analisis deskriptif dan analisis
statistik dapat disimpulkan bahwa variabel kemampuan dan komitmen mempengaruhi
kinetja SDM  owtsourcing sedangkan variabel kepribadian dan motivasi tidak
mempengarulu kinerja mercka. Disamping itu usia mayoritas SDM outsourcing adalah
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36 — 40 tzhun dengan mayoritas masa korja antara 11 — 15 tahun. Dongan kondisi
mereka sudah cukup memiliki kemampuan dan pengalaman kerja serta terbukti
i komitmen yang sangat mendukung untuk melaksanakan pekerjaan pelaksana di
¢ jasa operasi dan pemeliharaan kabel tembaga yang sehari-hari mereka kerjakan.
ekan kepribadian dan motivasi mereka, tidak mendorong ke perbaikan kinerja. Hasil
asi ke manajer perusahaan, selama ini belum pernah dilakukan evaluasi kinegja
du kaxyawan secara terpadu baik oleh perusahaan maupun oleh perusahaan mitra

Untuk itu perly diterapkan evaluasi kinerja yang transparan, yang sejak awal
_ “oleh semua pihak yang terkait dan diterapkan secara konsisten. Evahasi
an untuk mengukur dan mengetahui kinerja karyawan oufsourcing. Pelaksanaan
i kinerja dapat juga dijadikan sebagai mekanisme pemberian penghargaan bagt
nisourcing dan hasilnya bisa dipakai scbagal acusn komponen pencapaian
dalam upal/gaji mereka. Dengan penghargaan yang obyektif dan fair, tentu akan
an kepuasan kerja bagi karyawan yang pada akhimya akan memberikan
da kinerjanya.

Hasil cvaluasi kincrja torscbut juga dapat dipakai scbagai dasar untuk memberikan
fam bentuk pefatihan seperti yang selama ini diberikan kepada tenaga kerja
elain itu juga perlu dilakukan pembatasan maksimal berapa lama karyawan
ng ‘boleh bekerja pada perusahaan. Pada tshap ini, perusahaan menjadikan
ng juga sebagai masa penilaian dalam proses pengangkatan sebagai karyawan
iterapkannya maksimal masa kerja, karyawan outsouscing akan ada kenyamanan
rdable), bahwa sepanjang berprestasi dan bereputasi baik, perusahaan akan
bangkan untuk mengangkatnya sebagai karyawan. Tanpa adanya pembatasan
kerja, keberadaan karyawan outsourcing akan terombang-ambing tanpa ada

an.

Mekanisme pengangkatan karyawan outsourcing menjadi karyawan tetap
an tersebut harus didukung oleh pengelolaan SDM oursourcing yang baik, yaitu
_-dm tahap reknmncnt, pcnempatan sampm dengan tahap pembmaan Hal ini sesuai

eg%unalsesual harapan.

Menurut Mardianto (2009), fungsi pcngelolaan rekrutmen tenaga kerja meliputi
“recruit the best” dan “equal opportunity” dengan produk berupa selection
: sourz:mg dan placement. Kegiatan dalam fungsi ini meliputi penetapan dan
an kriferia dan metoda seleksi, sourcing, pelaksanaan seleksi dan penerimaan
a karyawan.

- pengelolaan  rekrutmen  fenaga  kenja  owdsowrcing tentunya
gkan dari mana sumber tenaga kerja outsourcing dimaksud. Untuk sumber
cing yang berasal dari perusabaan mitra outsourcing, maka yang melakukan
perusahaan mitra outsourcing sesuai kebutnhan perusahaan sebagaimana
alain perjanjian kerjasama yang dilakukan. Dengan demikian perusahaan
dak mudah bisa melakukan sesuatu tanpa melibatkan perusahaan -mitra
Untuk ity perlu ditetapkan suatu standard rekrutmen, Kriteria karyawan
an " pembinaan SDM owutsourcing yang dituangkan dalam pasal-pasal
sama yang dapat saling menguntungkan kedua belah pihak.
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